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INTISARI 
  

INOVASI BENTUK FIGUR KAYON WAYANG KULIT PURWA  
GAYA SURAKARTA  

 
Oleh 

Pandu Pramudita 
NIM: 193121013 

(Program Studi Seni Program Doktor) 
 
 

Penelitian inovasi bentuk figur kayon wayang kulit purwa gaya 
Surakarta didasarkan dengan masalah  yang dirumuskan sebagai berikut: 
bagaimana bentuk inovasi figur kayon dalam wayang kulit purwa gaya 
Surakarta?, mengapa  terjadi  inovasi  bentuk  figur  kayon  pada  wayang 
kulit purwa gaya Surakarta?, dan bagaimana nilai filosofis bentuk figur 
kayon wayang kulit purwa gaya Surakarta?Tujuan penelitian ini untuk 
menemukan  kaidah dan wanda pada  bentuk  figur kayon, menganalisis 
proses inovasi bentuk figur kayon tradisi secara dialektis, dan menganalisis 
nilai filosofis bentuk figur kayon wayang  kulit  purwa gaya Surakarta 
berdasarkan bentuknya. Pendekatan yang digunakan untuk menganalisis 
inovasi bentuk figur kayon yaitu seni rupa dengan teori yang digunakan 
antara lain ikonografi, estetika, ornamen, bahasa rupa, dialektika dan 
fenomenologi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kualitatif 
dengan pendekatan interpretasi-fenomenologis, dan didukung dengan 
eksperimen. Penelitian ini menghasilkan tiga simpulan, pertama, inovasi 
bentuk figur kayon memunculkan ragam bentuk figur kayon yang memiliki 
estetikanya yang disebut dengan wanda kayon, kedua, inovasi bentuk figur 
kayon terjadi karena pengalaman artistik seniman dari proses kreatif yang 
didapatkan dari pengalaman estetis atas fenomena bentuk figur kayon yang 
dialaminya, dan ketiga, bentuk figur kayon memiliki nilai filosofis tentang 
pandangan manusia terhadap dunia untuk mencapai ketentraman hidup. 

 
 

Kata kunci: Inovasi Bentuk, Kayon, Wayang Kulit Purwa 
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ABSTRACT 
 

THE INOVATION OF KAYON FIGURE FORM IN THE SURAKARTA-
STYLE PURWA SHADOW PUPPET 

 
By 

Pandu Pramudita 
NIM: 193121013 

(Doctoral’s Program in Arts Study Program) 
 

 
Research on the innovation of kayon figure form in the purwa shadow 

puppet of Surakarta-style is based on the problem formulated as follows: how is the 
innovation of kayon figure form in the the Surakarta-style purwa shadow puppet? 
why did  the innovation of kayon figure form occur in the Surakarta-style purwa 
shadow puppet?, and how is the philosophical value of the kayon figure form of the 
Surakarta-style purwa shadow puppet? The purpose of this study is to find the rules  
and wanda on the kayon figures form, to analyzing of the innovation process of the 
tradition kayon figure form dialectically, and analyze the philosophical value of the 
kayon figure form of the Surakarta-style purwa shadow puppet. The approach used 
to analyze the innovation of kayon figure forms is fine art with the theories used, 
including iconography, aesthetics, ornaments, visual language, dialectics and 
phenomenology. The method used in this study is qualitative with an interpreta-
tion-phenomenological approach, and is supported by experiments. This study 
resulted in three conclusions, first, the innovation of kayon figure form gave rise to 
a variety of kayon figure form that have their aesthetics called Wanda Kayon, 
second, the innovation of the kayon figure form occurred due to the artist's artistic 
experience from the creative process obtained from the aesthetic experience of the 
kayon figure form phenomenon he experienced, and third, the kayon figure form has 
philosophical value about human’s view of the world in order to achieve the peace 
of life. 
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CATATAN UNTUK PEMBACA 

 

Penamaan data figur kayon dalam analisis menggunakan kode untuk 

mempermudah identifikasi artefak. Hal ini disebabkan bahwa terdapat 

seniman pemilik figur kayon yang tidak mengingat nama figur kayon yang 

disematkan oleh seniman pembuatnya.  

1. Kode yang digunakan untuk mengidentifikasi figur Kayon Blumbangan 

menggunakan singkatan “KB” dan diikuti dengan dua digit angka 

sebagai penomoran. Contoh: KB01, KB02, dst. 

2. Kode yang digunakan untuk mengidentifikasi figur Kayon Gapuran 

menggunakan singkatan “KG” dan diikuti dengan dua digit angka 

sebagai penomoran. Contoh: KG01, KG02, dst.  
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GLOSARIUM 

A 

Ajag  : binatang sejenis anjing dan srigala. 

B 

Bedhah  : bagian pinggir kayon yang menggunakan 
batas terluar isiannya. 

Bidang Ideal Kayon : figur kayon yang dibentuk berdasarkan 
perbandingan. 

D 

Dalang  : aktor yang memainkan wayang. 

Debog  : istilah batang pada pohon pisang dalam 
Bahasa Jawa. 

Dhandhanggula  : salah satu jenis tembang macapat. 

Dluwang : kertas yang terbuat dari kulit pohon. 

G 

Gemblèngan : teknik sungging dengan dominasi warna 
tertentu. 

Genukan  : bagian tengah struktur kayon dengan bentuk 
kontur cembung. 

Gunungan  : istilah lain dari kayon, biasanya digunakan 
oleh budayawan. 

J 

Jagat  : dunia 

K 

Kadiwengku  : bagian pinggir kayon yang menggunakan 
batas terluar isiannya namun memiliki sifat 
seperti wengku. 

Kayon  : istilah yang umumnya digunakan oleh para 
dalang. 
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Kayon Alas-Alasan  : nama lain dari Kayon Blumbangan. 

Kayon lawasan  : Kayon Sepuh, figur kayon yang memiliki usia 
puluhan tahun atau lebih. 

Kekayon  : istilah lain dari kayon. 

Kelir  : layar putih yang terbuat dari kain blacu. 

Kotak  : tempat menyimpan wayang yang terbuat 
dari kayu berbentuk kotak. 

L 

Lakon : kisah, tokoh utama 

Lengkèh  : bagian tengah struktur kayon dengan bentuk 
kontur cekung. 

M 

Macapat  : tembang tradisional Jawa. 

Madya  : pertengahan 

Memrèng  : binatang sejenis kucing. 

Mutrani : teknik adaptasi secara langsung mengguna-
kan artefak wayang. 

P 

Padang bulan : teknik sungging dengan memanfaatkan war-
na media kulit. 

Palemahan  : bagian bawah pada struktur kayon. 

Pucukan  : bagian atas pada struktur kayon. 

Purwa  : permulaan atau awal 

Putran : wayang yang dihasilkan dari teknik mutrani. 

R 

Rat  : dunia 

S 

Sakembaran : isian sepasang hewan merangkak. 
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Sanggit  : proses kreatif dalam seni wayang 

Sengkalan  : kronogram Jawa 

Sengkalan Memet  : kronogram Jawa dalam wujud gambar. 

Simpingan  : barisan wayang yang dijajar berurutan di 
kanan-kiri panggung wayang. 

Sorotan  : teknik sungging dengan gradasi warna 
gradual. 

Srenggini  : binatang sejenis anjing dan srigala. 

Sungging  : teknik pewarnaan pada wayang kulit. 

T 

Tan wadag  : bersifat immaterial 

Tatah  : teknik penatahan pada wayang kulit. 

Tedhak : teknik adaptasi secara tidak langsung deng-
an melihat artefak atau dari gambar wayang. 

Tedhakan  : wayang yang dihasilkan dari teknik tedhak. 

U 

Umpak  : bidang tambahan pada bagian palemahan 
kayon. 

W 

Wadag  : bersifat material. 

Wali Sanga  : kumpulan pemuka agama Islam di zaman 
Kerajaan Demak. 

Wanda : ekspresi rupa pada wayang kulit. 

Wasana  : masa akhir. 

Wengku  : bingkai pada bagian pinggir kayon. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1: Transkip Wawancara 

Lampiran 2: Hasil Observasi Figur Kayon 

Lampiran 3: Hasil Eksperimen Bidang Ideal Kayon 
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1. Lampiran Transkip Wawancara 

Nama Informan : Ki Bambang Suwarno 

Klasifikasi Informan : Pakar 

Kualifikasi Informan : Aktif dalam membuat figur kayon, fokus kajian pada seni 
rupa wayang kulit, dan dalang senior 

Lokasi Wawancara : Sanggar Ciptaning, Sangkrah, Surakarta, Jateng 

Teknik Wawanara : langsung dan terbuka 

Tanggal Wawancara : 1, 6, 7, 21 & 24 September 2021 

Hasil Wawancara : 
- Bentuk figur kayon selalu memiliki bagian palemahan, lengkèh, genukan, dan pucukan. 
- Isian kayon harus memenuhi empat unsur yang melambangkan api, air, tanah, dan 

angin, ditambah pohon. 
- Untuk membuat sebuah konsep kayon, semakin jelas konsep yang ingin dibentuk 

maka semakin cepat sketsa itu dibuat. 
- Untuk memahami figur kayon tidak boleh memaksakan kehendak (ojo ngujo karep). 
- Sunggingan tidak harus menghasilkan lapisan dalam jumlah tertentu, dan perlu juga 

memperhatikan warna kulit yang dimungkinkan digunakan sebagai warna isiannya. 
- Setiap figur kayon memiliki daya maginya masing-masing, baik yang dibuat dari 

mutrani maupun nedhak. Khusus pada figur kayon yang dibuat dengan cara pindah 
omah maka daya maginya dihasilkan dari figur kayon yang diadaptasi melalui proses 
pemindahan. 

 

Nama Informan : Karnosugi 

Klasifikasi Informan : Pakar 

Kualifikasi Informan : penatah senior kriya wayang kulit dan spesialis penatah 
kayon di Manyaran, Wonogiri 

Lokasi Wawancara : Sanggar Cokro Kembang, Manyaran, Wonogiri, Jateng 

Teknik Wawanara : langsung dan terbuka 

Tanggal Wawancara : 22 September 2021 

Hasil Wawancara : 
- Hampir seluruh jenis tatahan digunakan pada figur kayon, dengan dominasi jenis 

tatahan ialah patran, yaitu tatahan dengan tingkat kesulitan paling tinggi yang tidak 
boleh diawali dengan corèkan melainkan harus dilakukan secara langsung. 

-  Natah dan nyungging harus mengikuti suasana hati (manut krenteking ati), oleh sebab 
itu ada juga penatah yang melakukan suatu laku untuk memberikan suasana hati. 

- Figur kayon hanya diserahkan kepada penatah yang sudah mapan, tidak disarankan 
bagi penatah pemula. Sebelum menatah figur kayon sudah harus bisa menatah figur 
Batara Guru. 

- Teknik sungging tidak harus berpedoman dengan lapisan gradasi yang dihasilkan, 
semuanya harus sesuai dengan karakter figur. 

- Dalam mengonsep figur kayon harus punya kehendak yang jelas (kudu ngemu karep). 
- Semakin tua usia penatah maka hasil tatahan-nya akan semakin agal (berlubang 

besar), sedang pada usia muda dapat menghasilkan tatahan alusan karena 
kemampuan matanya masih bagus. 
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Nama Informan : Dharsono 

Klasifikasi Informan : Pakar 

Kualifikasi Informan : fokus kajian pada pohon hayat dan estetika nusantara 

Lokasi Wawancara : Perumahan Dosen UNS, Jaten, Karanganyar, Jateng 

Teknik Wawanara : langsung & terbuka 

Tanggal Wawancara : 15 September 2021 

Hasil Wawancara : 
- Setiap figur kayon selalu memiliki isian pohon hayat. 
- Sakembaran ditunjukkan dengan hewan yang memiliki figur atau sifat yang serupa 

tapi tidak sama. Hampir semua komposisi isian menunjukkan sakembaran-nya, 
karena selalu digambar berhadapan antara sisi kanan dan kirinya. 

- Jumlah batang pohon selalu ganjil. 
- Komposisi isian figur kayon selalu memiliki 5 unsur, yang menyimbolkan api, air, 

tanah, angin, dan kama. 
- Figur kayon diadaptasi dari pohon kalpataru yang terdapat di Candi Prambanan. 
- Pohon hayat menyimpan filsafat mistik. 

 

Nama Informan : Ki Purbo Asmoro 

Klasifikasi Informan : Praktisi 

Kualifikasi Informan : dalang senior dan populer 

Lokasi Wawancara : Sanggar Mayangkara, Banjarsari, Surakarta, Jateng 

Teknik Wawanara : langsung & terbuka 

Tanggal Wawancara : 13 september 2021 

Hasil Wawancara : 
- Tidak memahami secara khusus makna-makna yang terdapat pada bentuk figur 

kayon. 
- Bagi dalang, kayon adalah karep, karep seperti apa figur tersebut akan digunakan. 
- Tidak memiliki koleksi figur kayon yang dipesan secara khusus. Adapun figur kayon 

yang biasa digunakan didapatkan dari hasil membeli wayang putihan yang 
ditawarkan seorang penatah wayang yang datang ke rumah. 

- Bentuk figur kayon sebagiknya menggunakan wengku. 
- Sunggingan gemblèngan digunakan karena figur kayon tersebut dianggap memiliki 

bentuk yang bagus. 
- Figur wayang yang diperlakukan istimewa oleh dalang antara lain kayon, Batara 

Guru, Semar, dan wayang favorit. 

 

Nama Informan : Ki Djoko Santoso 

Klasifikasi Informan : Praktisi 

Kualifikasi Informan : dalang senior dan tradisi 

Lokasi Wawancara : Pendopo Jengglong Joyo, Mojosongo, Surakarta, Jateng 

Teknik Wawanara : langsung & terbuka 

Tanggal Wawancara : 15 September 2021 

Hasil Wawancara : 
- Makna figur kayon bagi dalang selalu merujuk pada fungsinya dalam pakeliran, buat 

apa dan mau bagaimana? Sedang di luar dalang tergantung bagaimana 
memaknainya, tergantung otak-atik gathuk. Otak-atik gathuk harus memperhatikan 
peristiwa dan fenomena apa yang terjadi dengan dikaitkan dengan suatu osik (kata 
hati) dalam hati. 
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- Figur kayon lawasan sudah jarang dipakai, karena dieman-eman takut cepat rusak, 
apabila digunakan maka dipilihkan lakon yang tidak menggunakan banyak gerak, 
biasanya digunakan pada wayang ruwatan. 

- Meskipun jumlah unsur isian dalam pengertian hitungan menunjukkan angka ganjil 
tapi kelengkapan unsur isian pada figur kayon dianggap genap. Artinya, genap yang 
dimaksud adalah lengkap. 

 

Nama Informan : Saiman 

Klasifikasi Informan : Praktisi 

Kualifikasi Informan : penatah senior di desa Butuh, Klaten, Jateng, dan pernah 
mengerjakan proyek 200 set wayang, dengan spesialisasi 
pembuatan figur kayon. 

Lokasi Wawancara : Desa Butuh, Klaten, Jateng 

Teknik Wawanara : langsung & terbuka 

Tanggal Wawancara : 18 September 2021 

Hasil Wawancara : 
- Sebelum natah kayon perlu dilihat dulu corèkan-nya, apakah karakter corèkan-nya 

sudah pas atau belum, kalau dianggap kurang pas harus diperbaiki dulu corèkan-nya. 
Kalau sudah pas baru ditatah. Tapi ketika sudah menjadi kapangan terdapat corèkan 
yang tidak pas maka dilakukan perbaikan tatahan yang tentu saja hasilnya 
mengurangi volume awal. 

- Figur-figur isian yang memiliki kedekatan karakter dengan figur wayang tokoh 
maka tatahan-nya disesuaikan dengan karakter figur wayang tokohnya. 

- Proses natah perlu memperhatikan suasana, harus pada cuaca yang dingin, kalau 
menatah pada cuaca panas akan menghasilkan tatahan yang tidak bagus, biasanya 
ujung kulit muncul bercak putih dan sifat kulitnya juga akan mudah patah karena 
terlalu kaku. Tapi ketika cuaca dingin, kulit menjadi lebih lentur dan tidak mudah 
patah. 

 

Nama Informan : Sugeng Nugroho 

Klasifikasi Informan : Pengamat 

Kualifikasi Informan : dosen pedalangan di ISI Surakarta dan pakar lembaga 
Sena Wangi (Sekretariat Nasional Wayang Indonesia) 

Lokasi Wawancara : melalui aplikasi Google Duo 

Teknik Wawanara : tidak langsung & terbuka 

Tanggal Wawancara : 2 April 2020, 20:28 WIB 

Hasil Wawancara : 
- Figur kayon Surakarta secara umum lebih ramping daripada figur kayon Yogyakarta. 

Seramping-rampingnya figur kayon Yogyakarta lebih ramping figur kayon Surakarta. 
Segempal-gempalnya figur kayon Surakarta lebih gempal figur kayon Yogyakarta. 

- Sabet kayon dalam pertunjukan wayang kulit dapat memberikan perbedaan antara 
sub gaya pertunjukan wayang kulit Kasunanan Surakarta dengan Pura 
Mangkunegaran, khususnya pada saat tanceban untuk pergantian babak. Sub gaya 
Kasunanan Surakarta diawali dengan tanceban miring ke kiri, tegak, dan miring ke 
kanan. Adapun pada sub gaya Pura Mangkunegaran dengan arah sebaliknya. 

- Kayon walik warna merah merupakan penanda adanya masa pancaroba dengan 
suasana panas. Goro-goro merupakan suatu peristiwa dimana terjadi huru-hara, 
pancaroba, dunia sedang gonjang-ganjing. Dalam pagelaran wayang kulit, hal ini 
terjadi tepat sebelum adegan punakawan muncul. 
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Nama Informan : Junaidi 

Klasifikasi Informan : Pengamat 

Kualifikasi Informan : dosen pedalangan di ISI Yogyakarta dan pakar lembaga 
Sena Wangi (Sekretariat Nasional Wayang Indonesia) 

Lokasi Wawancara : melalui aplikasi Video Call WhatsApp 

Teknik Wawanara : tidak langsung & terbuka 

Tanggal Wawancara : 30 Maret 2020, 11:01 WIB 

Hasil Wawancara : 
- Figur kayon merupakan golongan wayang besar dengan ukuran kurang lebih 86 cm, 

bisa lebih kecil maupun besar tergantung pembuatnya. 
- Figur kayon dapat disebut lanang/lanangan dan wadon/wadonan. Figur kayon lanang 

berbentuk kecil dan ramping sedang figur kayon wadon berbentuk bulat mblenduk. 
Baik figur Kayon Blumbangan maupun figur Kayon Gapuran dapat disebut kayon 
lanang maupun kayon wadon ketika diperbandingkan dengan standar ukuran yang 
sama. 

- Figur Kayon Blumbangan adalah kolam atau air sedangkan figur Kayon Gapuran 
adalah gapura atau gerbang keduanya ada hubungannya dengan ibadah yaitu 
air/pembersih (wudu). Gapura adalah tempat berlindung atau ibadah. Maka 
keduanya merupakan kesatuan.  

- Kayon itu pohon atau karep atau keinginan. Syarat utama kayon adalah pohon, yang 
diambil dari istilah “kayon” itu sendiri. Syarat lainnya adalah adanya simbol atau 
lambang binatang. Binatang merupakan simbol dari pikiran dan nafsu manusia.  

- Kayon menggambarkan kemauan hidup hayat/jasmani manusia. Maka untuk 
menerjemahkan kayon harus mempelajari lambang-lambang. 

 

Nama Informan : Darmoko 

Klasifikasi Informan : Pengamat 

Kualifikasi Informan : dosen studi Jawa di UI dan pakar lembaga Sena Wangi 
(Sekretariat Nasional Wayang Indonesia) 

Lokasi Wawancara : melalui aplikasi Zoom Meeting 

Teknik Wawanara : tidak langsung & terbuka 

Tanggal Wawancara : 1 April 2020, 15:29 WIB. 

Hasil Wawancara : 
- Sebelum membicarakan kreasi dan inovasi maka harus menguasai tradisi dan 

konvensi. Dari pengetahuan tradisi tersebut akan diketahui kreasi apa yang berubah, 
berkurang, maupun bertambah. 

- Dari objek budaya asal ke budaya tujuan perlu ada kaidah-kaidah yang dikorbankan 
untuk menuju estetika baru. 

- Pasemon merujuk pada sesuatu yang berwujud semu atau komunikasi yang 
disampaikan secara tidak langsung. 
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2. Lampiran Hasil Observasi Figur Kayon 

Nomor : 1 

Nama Kayon : Kayon Blumbangan putran Kyai Sèbet 

Sub-Gaya : Kraton Pura Mangkunegaran 

Kode Kayon : KB01 

 

 
Tampak Depan 
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Tampak Belakang 

Pemilik : Ki Bambang Suwarno 

Foto : Pandu Pramudita 

Lokasi Observasi : Sanggar Ciptaning, Sangkrah, Surakarta, Jateng 

Tanggal Observasi : 6 September 2021 
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Nomor : 2 

Nama Kayon : Kayon Blumbangan Cincin Matahari 

Sub-Gaya : Kerakyatan-Sangkrah 

Kode Kayon : KB02 

 

 
Tampak Depan 

 
 



297 
 

 

 
Tampak Belakang 

Pemilik : Ki Bambang Suwarno 

Foto : Pandu Pramudita 

Lokasi Observasi : Sanggar Ciptaning, Sangkrah, Surakarta, Jateng 

Tanggal Observasi : 6 September 2021 
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Nomor : 3 

Nama Kayon : Kayon Blumbangan 

Sub-Gaya : Kerakyatan-Klaten 

Kode Kayon : KB03 

 

 
Tampak Depan 
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Tampak Belakang 

Pemilik : Ki Bambang Suwarno 

Lokasi Observasi : Sanggar Ciptaning, Sangkrah, Surakarta, Jateng 

Foto : Pandu Pramudita 

Tanggal Observasi : 7 September 2021 
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Nomor : 4 

Nama Kayon : Kayon Blumbangan tedhak Kyai Sèbet 

Sub-Gaya : Kraton Pura Mangkunegaran 

Kode Kayon : KB04 

 

  
Tampak Depan 
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Tampak Belakang 

Pemilik : Ki Bambang Suwarno 

Lokasi Observasi : Sanggar Ciptaning, Sangkrah, Surakarta, Jateng 

Foto : Pandu Pramudita 

Tanggal Observasi : 7 September 2021 
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Nomor : 5 

Nama Kayon : Kayon Blumbangan putran Kyai Himantoro 

Sub-Gaya : Kerakyatan-Sangkrah 

Kode Kayon : KB04 

 

 
Tampak Depan 
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Tampak Belakang 

Pemilik : Ki Bambang Suwarno 

Lokasi Observasi : Sanggar Ciptaning, Sangkrah, Surakarta, Jateng 

Foto : Pandu Pramudita 

Tanggal Observasi : 7 September 2021 
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Nomor : 6 

Nama Kayon : Kayon Blumbangan Kyai Himantoro 

Sub-Gaya : Kerakyatan-Sangkrah 

Kode Kayon : KB04 

 

 
Tampak Depan 
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Tampak Belakang 

Pemilik : Ki Bambang Suwarno 

Foto : Pandu Pramudita 

Lokasi Observasi : Sanggar Ciptaning, Sangkrah, Surakarta, Jateng 

Tanggal Observasi : 7 September 2021 

 



306 
 

Nomor : 7 

Jenis Kayon : Kayon Blumbangan 

Sub-Gaya : Kerakyatan-Sangkrah 

Kode Kayon : KB07 

 

 
Tampak Depan 
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Tampak Belakang 

Pemilik : Ki Purbo Asmoro 

Foto : Pandu Pramudita 

Lokasi Observasi : Sanggar Mayangkara, Banjarsari, Surakarta, Jateng 

Tanggal Observasi : 13 September 2021 
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Nomor : 8 

Jenis Kayon : Kayon Blumbangan 

Sub-Gaya : Kerakyatan-Wonogiren 

Kode Kayon : KB08 

 

 
Tampak Depan 
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Tampak Belakang 

Pemilik : Ki Sarwanto 

Foto : Pandu Pramudita 

Lokasi Observasi : Studio Gamelan Dan Wayang Kulit, Wonogiri, Jateng 

Tanggal Observasi : 26 September 2021 
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Nomor : 9 

Jenis Kayon : Kayon Blumbangan 

Sub-Gaya : Kerakyatan-Sangkrah 

Kode Kayon : KB09 

 

 
Tampak Depan 
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Tampak Belakang 

Pemilik : Ki Sarwanto 

Foto : Pandu Pramudita 

Lokasi Observasi : Studio Gamelan Dan Wayang Kulit, Wonogiri, Jateng 

Tanggal Observasi : 26 September 2021 
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Nomor : 10 

Jenis Kayon : Kayon Blumbangan 

Sub-Gaya : Kerakyatan-Sangkrah 

Kode Kayon : KB10 

 

 
Tampak Depan 
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Tampak Belakang 

Pemilik : Ki Sarwanto 

Foto : Pandu Pramudita 

Lokasi Observasi : Studio Gamelan Dan Wayang Kulit, Wonogiri, Jateng 

Tanggal Observasi : 26 September 2021 
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Nomor : 11 

Nama Kayon : Kayon Blumbangan Lingkungan Hidup 

Sub-Gaya : Kerakyatan-Sangkrah 

Kode Kayon : KB11 

 

 
Tampak Depan 

 
 



315 
 

 

 
Tampak Belakang 

Pemilik : Ki Bambang Suwarno 

Foto : Pandu Pramudita 

Lokasi Observasi : Sanggar Ciptaning, Sangkrah, Surakarta, Jateng 

Tanggal Observasi : 11 Februari 2022 
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Nomor : 12 

Nama Kayon : Kayon Gapuran tedhak Kyai Pramukanyo Nèm 

Sub-Gaya : Kraton Kasunanan Surakarta 

Kode Kayon : KG01 

 

 
Tampak Depan 
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Tampak Belakang 

Pemilik : Ki Bambang Suwarno 

Foto : Pandu Pramudita 

Lokasi Observasi : Sanggar Ciptaning, Sangkrah, Surakarta, Jateng 

Tanggal Observasi : 6 September 2021 
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Nomor : 13 

Nama Kayon : Kayon Gapuran Cincin Matahari 

Sub-Gaya : Kerakyatan-Sangkrah 

Kode Kayon : KG02 

 

 
Tampak Depan 
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Tampak Belakang 

Pemilik : Ki Bambang Suwarno 

Foto : Pandu Pramudita 

Lokasi Observasi : Sanggar Ciptaning, Sangkrah, Surakarta, Jateng 

Tanggal Observasi : 6 September 2021 
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Nomor : 14 

Jenis Kayon : Kayon Gapuran 

Sub-Gaya : Kerakyatan-Klaten 

Kode Kayon : KG03 

 

 
Tampak Depan 
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Tampak Belakang 

Pemilik : Ki Bambang Suwarno 

Foto : Pandu Pramudita 

Lokasi Observasi : Sanggar Ciptaning, Sangkrah, Surakarta, Jateng 

Tanggal Observasi : 7 September 2021 
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Nomor : 15 

Nama Kayon : Kayon Gapuran putran bedhah Kyai Kobar 

Sub-Gaya : Kerakyatan-Sangkrah 

Kode Kayon : KG04 

 

 
Tampak Depan 
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Tampak Belakang 

Pemilik : Ki Bambang Suwarno 

Foto : Pandu Pramudita 

Lokasi Observasi : Sanggar Ciptaning, Sangkrah, Surakarta, Jateng 

Tanggal Observasi : 7 September 2021 
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Nomor : 16 

Jenis Kayon : Kayon Gapuran 

Sub-Gaya : Kerakyatan-Klaten 

Kode Kayon : KG05 

 

 
Tampak Depan 
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Tampak Belakang 

Pemilik : Ki Purbo Asmoro 

Foto : Pandu Pramudita 

Lokasi Observasi : Sanggar Mayangkara, Banjarsari, Surakarta, Jateng 

Tanggal Observasi : 13 September 2021 
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Nomor : 17 

Jenis Kayon : Kayon Gapuran 

Sub-Gaya : Kerakyatan-Klaten 

Kode Kayon : KG06 

 

 
Tampak Depan 
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Tampak Belakang 

Pemilik : Ki Purbo Asmoro 

Foto : Pandu Pramudita 

Lokasi Observasi : Sanggar Mayangkara, Banjarsari, Surakarta, Jateng 

Tanggal Observasi : 13 September 2021 
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Nomor : 18 

Jenis Kayon : Kayon Gapuran 

Sub-Gaya : Kerakyatan-Klaten 

Kode Kayon : KG07 

 

 
Tampak Depan 
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Tampak Belakang 

Pemilik : Ki Purbo Asmoro 

Foto : Pandu Pramudita 

Lokasi Observasi : Sanggar Mayangkara, Banjarsari, Surakarta, Jateng 

Tanggal Observasi : 13 September 2021 
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Nomor : 19 

Jenis Kayon : Kayon Gapuran 

Sub-Gaya : Kerakyatan-Klaten 

Kode Kayon : KG08 

 

 
Tampak Depan 
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Tampak Belakang 

Pemilik : Ki Purbo Asmoro 

Foto : Pandu Pramudita 

Lokasi Observasi : Sanggar Mayangkara, Banjarsari, Surakarta, Jateng 

Tanggal Observasi : 13 September 2021 
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Nomor : 20 

Jenis Kayon : Kayon Gapuran 

Sub-Gaya : Kerakyatan-Klaten 

Kode Kayon : KG09 

 

 
Tampak Depan 
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Tampak Belakang 

Pemilik : Ki Purbo Asmoro 

Foto : Pandu Pramudita 

Lokasi Observasi : Sanggar Mayangkara, Banjarsari, Surakarta, Jateng 

Tanggal Observasi : 13 September 2021 
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Nomor : 21 

Jenis Kayon : Kayon Gapuran 

Sub-Gaya : Kerakyatan-Sangkrah 

Kode Kayon : KG10 

 

 
Tampak Depan 
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Tampak Belakang 

Pemilik : Ki Sarwanto 

Foto : Pandu Pramudita 

Lokasi Observasi : Studio Gamelan Dan Wayang Kulit, Wonogiri, Jateng 

Tanggal Observasi : 26 September 2021 
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Nomor : 22 

Jenis Kayon : Kayon Gapuran 

Sub-Gaya : Kerakyatan-Klaten 

Kode Kayon : KG11 

 

 
Tampak Depan 
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Tampak Belakang 

Pemilik : Ki Sarwanto 

Foto : Pandu Pramudita 

Lokasi Observasi : Studio Gamelan Dan Wayang Kulit, Wonogiri, Jateng 

Tanggal Observasi : 26 September 2021 
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Nomor : 23 

Jenis Kayon : Kayon Gapuran 

Sub-Gaya : Kerakyatan-Klaten 

Kode Kayon : KG12 

 

 
Tampak Depan 
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Tampak Belakang 

Pemilik : Ki Sarwanto 

Foto : Pandu Pramudita 

Lokasi Observasi : Studio Gamelan Dan Wayang Kulit, Wonogiri, Jateng 

Tanggal Observasi : 26 September 2021 
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Nomor : 24 

Jenis Kayon : Kayon Gapuran 

Sub-Gaya : Kraton Kasunanan Surakarta 

Kode Kayon : KG13 

 

 
Tampak Depan 
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Tampak Belakang 

Pemilik : Ki Sarwanto 

Foto : Pandu Pramudita 

Lokasi Observasi : Studio Gamelan Dan Wayang Kulit, Wonogiri, Jateng 

Tanggal Observasi : 26 September 2021 
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Nomor : 25 

Nama Kayon : Kayon Gapuran Kyai Kobar 

Sub-Gaya : Kraton Kasunanan Surakarta 

Kode Kayon : KG14 

 

 
Tampak Depan 
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Tampak Belakang 

Pemilik : Ki Bambang Suwarno 

Foto : Pandu Pramudita 

Lokasi Observasi : Sanggar Ciptaning, Sangkrah, Surakarta, Jateng 

Tanggal Observasi : 11 Februari 2022 
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3. Lampiran Hasil Eksperimen Bidang Ideal Kayon 

Percobaan Nomor : 1 

Desain : Pandu Pramudita 

Teknik : Gambar Manual (Drawing) 

Media : Sketch Book A5 

Alat : pensil, pena, penggaris, jangka, busur, penghapus. 

Perbandingan : 5:3 

 
Keterangan : 
- Eksperimen ini didapatkan sebelum melakukan observasi lapangan. 
- Perbandingan didapatkan secara abstrak menggunakan angka pada elemen kayon, 

5 unsur isian dan 3 struktur bidang kayon. 
- Diketahui bahwa titik tengah kayon berada tepat di garis sumbu kayon yang 

membagi 2 bagian bidang, bagian atas merupakan cakupan pucukan sedang bagian 
bawah merupakan cakupan genukan, lengkèh, dan palemahan. 

- Kontur pada lengkèh dan palemahan masih belum mendapatkan bentuk yang tepat. 
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Percobaan Nomor : 2 

Desain : Pandu Pramudita 

Teknik : Gambar Manual (Drawing) 

Media : Sketch Book A4 

Alat : pensil, pena, penggaris, jangka, busur, penghapus. 

Perbandingan : 5:3 

 

 
Keterangan : 
- Eksperimen ini didapatkan setelah melakukan observasi lapangan. 
- Diketahui bahwa untuk mendapatkan kontur lengkèh dan palemahan yang tepat 

terlebih dahulu membuat segitiga sama kaki yang dibuat dengan cara menarik garis 
diagonal dari pucuk ke sudut bawah. 

- Hasil gambar bidang kayon masih terlalu lebar dari bentuk terlebar figur kayon yang 
diobservasi. 
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Percobaan Nomor : 3 

Desain : Pandu Pramudita 

Teknik : Gambar Manual (Hand drawing) 

Media : Millimeter Block F4 

Alat : pensil, pena, penggaris, jangka, busur, penghapus. 

Perbandingan : 5:3 

 

 
Keterangan : 
- Eksperimen ini didapatkan setelah melakukan perhitungan perbandingan ukuran 

figur kayon. 
- Perbandingan 5:3 didapatkan dari perbandingan antara tinggi dan lebar genukan 

kayon sebagai batas terlebar dari figur kayon. 
- Perbandingan ini juga selalu menentukan posisi genukan pada setiap penggunaan 

perbandingan. 
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Percobaan Nomor : 4 

Desain : Pandu Pramudita 

Teknik : Gambar Manual (Hand drawing) 

Media : Millimeter Block F4 

Alat : pensil, pena, penggaris, jangka, busur, penghapus. 

Perbandingan : 2:1 

 

 
Keterangan : 
- Perbandingan 2:1 didapatkan dari perbandingan antara tinggi dan lebar tengah 

kayon sebagai batas terkecil dari figur kayon. 
- Perbandingan ini selalu menentukan posisi garis tengah pada setiap penggunaan 

perbandingan. 

 

  



348 
 

Percobaan Nomor : 5 

Desain : Pandu Pramudita 

Teknik : Gambar Manual (Hand drawing) 

Media : Millimeter Block F4 

Alat : pensil, pena, penggaris, jangka, busur, penghapus. 

Perbandingan : 7:4 

 

 
Keterangan : 
- Hasil dari penggunaan perbandingan 7:4 masih menghasilkan genukan kayon yang 

melebihi perbandingan 5:3. 
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Percobaan Nomor : 6 

Desain : Pandu Pramudita 

Teknik : Gambar Manual (Hand drawing) 

Media : Millimeter Block F4 

Alat : pensil, pena, penggaris, jangka, busur, penghapus. 

Perbandingan : 9:5 

 

 
Keterangan : 
- Hasil dari penggunaan perbandingan 9:5 masih menghasilkan genukan kayon yang 

melebihi perbandingan 5:3. 
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Percobaan Nomor : 7 

Desain : Pandu Pramudita 

Teknik : Gambar Manual (Hand drawing) 

Media : Millimeter Block F4 

Alat : pensil, pena, penggaris, jangka, busur, penghapus. 

Perbandingan : 11:6 

 

 
Keterangan : 
- Hasil dari penggunaan perbandingan 11:6 masih menghasilkan genukan kayon yang 

sedikit lebih lebar dari perbandingan 5:3. 
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Percobaan Nomor : 8 

Desain : Pandu Pramudita 

Teknik : Gambar Manual (Hand drawing) 

Media : Millimeter Block F4 

Alat : pensil, pena, penggaris, jangka, busur, penghapus. 

Perbandingan : 13:7 

 

 
Keterangan : 
- Hasil dari penggunaan perbandingan 13:7 masih menghasilkan genukan kayon pada 

sisi kiri yang tepat pada perbandingan 5:3 sedang pada sisi kanan sedikit lebih kecil. 
- Perbedaan hasil dari dua sisi tersebut disebabkan oleh paralaks, terutama dalam 

penggunaan jangka. 
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Percobaan Nomor : 9 

Desain : Pandu Pramudita 

Teknik : Gambar Manual (Hand drawing) 

Media : Millimeter Block F4 

Alat : pensil, pena, penggaris, jangka, busur, penghapus. 

Perbandingan : 17:9 

 

 
Keterangan : 
- Hasil dari penggunaan perbandingan 17:9 menghasilkan genukan kayon yang sedikit 

lebih kecil dari perbandingan 5:3. 
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Percobaan Nomor : 10 

Desain : Pandu Pramudita 

Teknik : Gambar Digital (Digital Drawing) 

Media : komputer  

Alat : Adobe Ilustrator CC 2019 

Perbandingan : 11:6 

 

 
Keterangan 
- Gambar digital bidang kayon dihasilkan dari gambar teknik seperti dalam gambar 

manual. Dengan kata lain, gambar digital bukan hasil olah digital dari gambar 
manual. 

- Hasil gambar digital bidang kayon dengan perbandingan 11:6 masih 
memperlihatkan lebar genukan yang sedikit lebih besar dari perbandingan 5:3. 
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Percobaan Nomor : 11 

Desain : Pandu Pramudita 

Teknik : Gambar Digital (Digital Drawing) 

Media : komputer  

Alat : Adobe Ilustrator CC 2019 

Perbandingan : 13:7 

 

 
Keterangan 
- Hasil gambar digital bidang kayon dengan perbandingan 13:7 memperlihatkan 

bahwa lebar genukan tepat berada di perbandingan 5:3. 
- Dengan demikian, bidang ideal kayon merupakan bidang kayon yang dihasilkan dari 

perbandingan 13:7. 
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